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ABSTRAK

DEWI CAHYANI, 2024. Determinasi Moral Pajak Terhadap Upaya
Peningkatan Kepatuhan Pajak Studi Kasus Dosen Universitas
Muhammadiyah Makassar. Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Andi Arman
dan Endang Winarsih.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh determinasi moral
pajak terhadap upaya peningkatan kepatuhan pajak. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dimana populasi dalam penelitian ini adalah Dosen
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dalam penelitian ini sumber data yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah data primer yaitu data atau informasi
yang diperoleh secara langsung oleh peneliti menggunakan kuesioner. Metode
analisis data dalam penelitian ini yaitu : Analisis Regresi Linear Berganda, Uji
Normalitas, Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji T, Uji Determinasi, dan Uji F. Pada
hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan sistem hukum dan
perpajakan tidak berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan pajak. Hasil
selanjutnya yaitu motivasi membayar pajak berpengaruh terhadap peningkatan
kepatuhan pajak. Dari peneltian lapangan menunjukkan bahwa dengan adanya
dorongan dari berbagai pihak baik dari dalam maupun dari luar diri individu dapat
mempengaruhi seseorang dalam bertindak khususnya dalam hal perpajakan.

Kata Kunci : Determinan Moral (Religiusitas, Sistem Hukum dan
Perpajakan, Motivasi Membayar pajak), Kepatuhan Pajak
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ABSTRACT

DEWI CAHYANI, 2024. Tax Moral Determination on Efforts to Improve
Tax Compliance Case Study of Lecturers at the University of
Muhammadiyah Makassar. Accounting Study Program, Faculty of
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by: Andi Arman and Endang Winarsih.

The purpose of this study is to determine the influence of tax moral
determination on efforts to improve tax compliance. This study uses a
quantitative research method where the population in this study is a lecturer at
the University of Muhammadiyah Makassar. In this study, the data source used in
data collection is primary data, namely data or information obtained directly by
the researcher using a questionnaire. The data analysis methods in this study
are: Multiple Linear Regression Analysis, Normality Test, Validity Test, Reliability
Test, T Test, Determination Test, and Test F. The results of the study show that
religiosity and the legal and tax system have no effect on increasing tax
compliance. The next result is that the motivation to pay taxes has an effect on
increasing tax compliance. Field research shows that with encouragement from
various parties, both from within and from outside, individuals can.

Keywords : Moral Determinants (Religiosity, Legal and Tax System,
Motivation to Pay Taxes), Tax Compliance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak merupakan sumber pendapatan utama bagi Negara yang
digunakan untuk membiayai keperluan pemerintahan dalam rangka
mewujudkan pembangunan nasional. Pajak juga sebagai salah satu pilar
utama adalam APBN yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan belanja
Negara. Negara berkembang seperti Indonesia sangat membutuhkan dana
untuk membiayai pembangunannya. Dana pembangunan tersebut dapat
berasal dari berbagai sumber penerimaan pemerintah, termasuk pajak.
Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi negara. Sekitar dua
pertiga dari pendapatan pemerintah saat ini berasal dari pajak (Riswandi,

2014).

Faktor yang terkait dengan kepatuhan wajib pajak adalah kewajiban
moral. Kepatuhan pajak merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kepatuhan pajak (Alm and McClellan, 2017). Moral pajak menunjukkan
motivasi intrinsik untuk berpartisipasi secara suka rela dalam penyediaan
barang publik (Torgler and Schneider, 2007). Jika waijib pajak memiliki moral
pajak yang baik, maka tingkat kepatuhan akan tinggi dan penerimaan pajak
pada akhirnya akan lebih optimal dan dapat menimbulkan kewajiban pajak
sukarela (Mahmudah dan Deden, 2018). Moral pajak merupakan motovasi
dasar non finansial sekaligus faktor-faktor yang beroperasi dalam
mekanisme kepatuhan membayar pajak berdasarkan motivasi dasar

(Mahmudah dan Deden, 2018).



Faktor penting dalam pencapaian target penerimaan pajak adalah
kepatuhan wajib pajak (Satria 2017). Hal ini karena Indonesia mengikuti
rezim perpajakan self-assessment yang memberikan kepercayaan kepada
wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan kewajibannya.
Namun, kenyataanya masih banyak masyarakat yang tidak sadar untuk
membayar pajaknya secara sukrela (Nugraheni dan Agus). Kepatuhan
pajak adalah kemauan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku tanpa pemeriksaan,
uji tuntas, peringatan atau ancaman dan penerapan sanksi hukum dan

administrasi (Gunadi, 2013).

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah pemahaman
mekanisme pajak. Dari perspektif hukum tingkat pemahaman pajak
merupakan perikatan dari  peraturan perundang undangan yang
menyebabkan warga negara diberi kewajiban untuk menyetorkan
penghasilan tertentu (Indrawan dan Bani, 2018). Uang tersebut kemudian
dikelola atau diputar untuk membiayai penyelenggaraan negara. Dengan
adanya peraturan perundang undangan, maka hal ini menjamin kepastian

hukum antar wajib pajak dan otoritas pajak (Soemitro, 2012).

Peningkatan efektifitas dan efesiensi pemungutan pajak dengan self
assessment system membutuhkan kesadaran dan kepatuhan waijib pajak.
Tingginya kesadaran waijib pajak yang beranggapan bahwa membayar pajak
bukanlah beban melainkan kewajiban dan tanggung jawab bagi mereka
sebagai warga negara agar dapat dengan sukarela membayar pajaknya
(Susyanti dan Aminah 2020). Oleh karena itu penerimaan pajak negara

diharapkan meningkat setiap tahunnya.



Di tingkat daerah khususnya di Makassar Barat, Divisi Data dan Informasi
(PDI) KPP Pratama Makassar Barat memberikan data kepatuhan wajib pajak
dalam melaporkan surat pernyataan (SPT) tahunan tahun 2018 yang relative
rendah dan menurun setiap tahunnya (Wahab 2020). Hal ini terlihat dari
angka perbandingan antara wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak yang
terdaftar dengan wajib pajak yang melaporkan SPT tepat waktu padahal
jumlah SPT yang dilaporkan tidak seimbang dengan jumlah wajib pajak.
Pada tahun 2018 terdapat 100.510 waijib pajak terdaftar, sedangkan pada
tahun 2019 jumlah wajib pajak bertambah sebanyak 5.363 orang, sehingga
total menjadi 105.873 wajib pajak. Namun, pada tahun 2018 hanya 2.761
wajib pajak yang melaporkan SPT nya, sedangkan pada tahun 2019 hanya
berkurang 394 waijib pajak, dengan 2.367 wajib pajak yang melapor SPT nya

(Lapotan Data Pajak 2021).

Rendahnya penerimaan pajak umumnya dikarenakan wajib pajak belum
memiliki motivasi yang kuat untuk sadar dan patuh dalam memenuhi
kewajibannya dalam hal perpajakan. Sulistiyono (2012:3) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa isu korupsi, ketidakpuasan
Masyarakat atas pelayanan dan mekasnisme pajak merupakan hal-hal yang

memperngaruhi motivasi wajib pajak dalam membayar pajak.

Selain itu, tingkat religiusitas seseorang juga dapat mempengaruhi
kepatuhan seorang wajib pajak, hal ini terbukti dari penelitian yang
dikemukakan oleh Cahyonowati (2011) yang menyimpulkan bahwa waijib
pajak yang memiliki religiusitas yang tinggi tidak akan berbuat kejahatan

dengan cara menggelapkan pajak karena wajib pajak sadar bahwa dengan



menggelapkan pajak berarti melakukan suatu kejahatan yang dilarang oleh

agama.

Faktor lain yang menyebabkan ketidakpatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak adalah penegakan hukum di Indonesia terhadap kepatuhan
pajak, berdasarkan penelitian John Hutagaol, Wing Wahyu Winarmo dan
Arya Pradipta (2007) bahwa yang mempengaruhi kepatuhan waijib pajak
adalah besarnya penghasilan, sanksi pajak, penegakan hukum pajak,
persepsi penggunaan uang pajak yang transparan, akuntabilitas perpajakan

yang adil dan database.

Pajak yang dibayarkan oleh waijib pajak akan dikelola oleh otoritas pajak
untuk keperluan pembangunan nasional, dan pengadaan pemerintah, seperti
sekolah, masjid, jalan, gedung sekolah, dan lain-lain yang digunakan oleh

semua warga Negara.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasi melakukan penelitian
ini karena religiusitas, sistem hukum dan perpajakan, dan motivasi
membayar pajak adalah tiga hal yang dapat dipadukan dalam hal
peningkatan kepatuhan pajak dengan studi kasus dosen Universitas

Muhammadiyah Makassar.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai
1. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan pajak

di Universitas Muhammadiyah Makassar?



2. Apakah sistem hukum dan perpajakan berpengaruh terhadap
peningkatan kepatuhan pajak di Universitas Muhammadiyah Makassar?
3. Apakah motivasi membayar pajak berpengaruh terhadap peningkatan

kepatuhan pajak di Universitas Muhammadiyah Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap peningkatan kepatuhan
pajak di Universitas Muhammadiyah Makassar.

2. Untuk mengetahui pengaruh sistem hukum dan perpajakan terhadap
peningkatan kepatuhan pajak di Universitas Muhammadiyah Makassar.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi membayar pajak terhadap

peningkatan kepatuhan pajak di Universitas Muhammadiyah Makassar.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstibusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan tentang perpajakan. Disamping itu
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
mengembangkan teori yang ada.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang luas
bagi peneliti dibidang perpajakan, khususnya faktor yang

mempengaruhi peningkatan perpajakan.



b. Bagi wajib pajak orang pribadi/ pembaca
Memberikan masukan kepada pembaca baik wajib pajak maupun
calon waijib pajak tentang faktor yang berpengaruh terhadap upaya
peningkatan kepatuhan pajak.

c. Bagi pemerintah
Memberikan masukan kepada direktorat jendral pajak atau pihak
terkait lainnya mengenai faktor-faktor yang perlu diperhatikan untuk

meningkatkan kepatuhan pajak.



BAB Il

TINJUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Theory Of Planned Behavior

Theory Of Planned Behavior atau Teori Perilaku yang Direncanakan
merupakan teori yang mendasari tentang niat dalam melakukan suatu
perbuatan yang dikendalikan oleh kemauan dari dalam diri individu. Niat
atas perilaku dapat memberikan gambaran tentang apa yang dilakukan
orang terkait dengan perilaku memutuskan apakah akan bertindak atau
tidak (Ajzen, 1991).

Theory Of Planned Behavior merupakan teori tentang perilaku
seseorang. Perilaku untuk melakukan sesuatu. Disini motivasi yang
dimiliki oleh wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya dalam hal
perpajakan (Ahmad, 2020).

Menurut Ajzen (2005) Theory Of Planned Behavior merupakan minat
yang dimiliki seseorang dalam berperilaku. Dalam hal ini, wajib pajak
yang patuh terhadap peraturan perpajakan ini disebabkan karena
persepsi wajib pajak bahwa waijib pajak itu harus sadar bahwa peran dari

pajak sangat mendukung perekonomian.

Kepercayaan wajib pajak kepada pemerintah sangat penting untuk
mengoptimalkan penerimaan pajak Negara. Perilaku pemerintah saat ini
telah cukup untuk membingungkan pembayar pajak dengan banyak
kasus yang berbeda tentang penyalahgunaan dana Negara yang

ditujukan untuk pembangunan Negara dan demi kesejahteraan rakyat,



tetapi partai-partai itu sendiri yang menikmatinya. Olehnya itu, keyakinan
wajib pajak atas transparansi dan akuntabilitas pemerintah saat ini sudah
mulai berkurang. Hal ini dapat menyebabkan timbulnya prilaku atau sikap
serta motivasi bagi wajib pajak untuk tidak membayar kewajibannya dan
melakukan pelanggaran aturan perpajakan. Oleh karena itu kepercayaan

kedua belah pihak sangat diperlukan.

Definis Pajak

Pajak merupakan sumber pendapatan utama bagi Negara Indonesia.
Pajak adalah salah satu bentuk kontibusi bersifat waijib yang berasal dari
wajib pajak kepada Negara. S.I. Djajadiningrat dalam (Resmi,2017)

mengatakan:

‘Pajak merupakan kewajiban dalam bentuk menyerahkan sebagian
kekayaan ke kas Negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadian dan
perbuatan yang dapat memberikan kedududkan tertentu, tetapi bukan

sebagai hukuman.”

Selain itu, definisi pajak dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan menyatakan:

“Pajak adalah konstribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan

untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.”

Di Indonesia, pajak dipungut oleh dua instansi pemerintah, yaitu
pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Contoh pajak yang berasal dari

pusat ada pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai, dan pajak



penjualan barang-barang mewah. Sedangkan contoh pajak yang berasal
dari suatu daerah adalah Pajak Hotel, Restoran dan Kendaraan Bermotor.
Pajak bersifat memaksa dan sudah diatur berdasarkan undang-undang
perpajakan serta aturan pelaksanaannya yang sudah ditentukan oleh
pemerintah. Pajak yang sudah dibayarkan kepada Negara dapat
mendanai program pemerintah yang dirancang untuk meningkatakan
kesejahteraan masyarakat. Ditambah pajak juga dapat digunkan untuk
membiayai investasi public seperti pembangunan jalan raya, rumah sakit,

dan lain sebagainya.

Moral Pajak

Moral pajak adalah motivasi intrinsic untuk mematuhi dan membayar
pajak (Torgler dan Schneider, 2004). Motivasi ini dapat muncul dari
keyakinan untuk berkontibusi kepada Negara dengan kemauan dari diri
sendiri untuk membayar pajak yang dilakukan secara sadar dan sukarela.
Moral perpajakan bukan diukur berdasarkan individu tersebut, tetapi dari
sikap dan pendirian yang ada didalam diri individu. Sikap dan pendirian
tersebut lebih menyentuh pada sisi kesadaran individu dalam
melaksanakan kewajibannya. Salah satunya yaitu kewajiban dengan

membayar pajak yang telah dikenakan.

Moral pajak merupakan determinan kunci yang dapat dijelaskan
mengapa orang jujur dalam masalah pepajakan. Sedangkan kepatuhan
perpajakan dapat didefinisikan sebagai suatau keadaan dimana Wajib
Pajak (WP) memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan

hak perpajakannya (Nurmantu, 2000).
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Ada dua jenis kepatuhan yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan
materil. Kepatuhan formal terjadi ketika wajib pajak memenuhi kewajiban
pajak secara formal sesuai dengan ketentuan formal yang terkandung
dalam undang-undang perpajakan. Kepatuhan materil adalah situasi
dimana wajib pajak secara suka substansial memenuhi semua ketentuan
materil undang-undang pajak, yaitu sesuai dengan substansi dan tujuan

undang-undang pajak (Nurmantu, 2000).

Dalam hasil penelitian yang kemukakan oleh Nur Cahyonowati (2011)

berpendapat:

a. Di Indonesia, tingkat moral wajib pajak tidak meningkat karena
keinganan pribadi, tetapi karena denda pajak yang tinggi. Semakin
tinggi denda pajak akan menurunkan keinginan alami seseorang untuk
membayar pajak, tetapi wajib pajak tetap tertarik untuk membayar
pajak karena merasa berat untuk membayar denda pajak.

b. Tingkat moral pajak menentukan tingkat kepatuhan seseorang
terhadap peraturan perpajakan. Faktor kepercayaan terhadap sistem
hukum dan perpajakan berperan penting untuk meningkatkan moral
perpajakan.

Aspek moral dalam perpajakan menyangkut 2 hal yaitu (1) kewajiban
moral dari wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakan sebagai
warga Negara yang baik (2) menyangkut kesadaran moral wajib pajak
atas alokasi penerimaan pajak oleh pemerintah (Thurman 1984;
Throthman 1993). Moral pajak didukung atau bahkan muncul ketika
petugas pajak melayani pembayar pajak dengan hormat dan di sisi lain

berkurang ketika pemerintah menganggap pembayar pajak sebagai
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individu yang harus dipaksa untuk membayar pajak (Frey dan Feld,
2002).

Moral pajak bekerja dalam mekanisme kepatuhan wajib pajak melalui
motivasi dasar berupa (1) Motivasi intrinsik, kepuasan dalam diri seperti
rasabangga apabila menjadi seorang wajib pajak yang patuh. (2)
Hubungan timbal balik warga Negara dengan pemerintahan, seperti
kerelaan membayar pajak dengan ketersediaan layanan publik. (3)
Pengaruh teman dan masyarakat berupa bagaimana pandangan dari
pihak lain dapat mempengaruhi perilaku membayar pajak. (4) Faktor
budaya jangka panjang, yaitu nilai yang sudah tertanam di suatu
lingkungan dan (5) Informasi yang kurang sempurna (susila, Juniult, &
Hidayat, 2016).

Religiusitas

Religiusitas perilaku yang diungkapkan, berdoa tingkat di mana
seorang individu dianggap sebagai orang yang religius selain dari
keyakinan agama yang berbeda dan cara keyakinan tersebut
dimanifestasikan diklasifikasikan sebagai religiusitas (Vitell dan
Singhapakdi, 2016).

Menurut Jalaluddin (2001), religiusitas adalah keadaan dalam diri
seseorang yang menderongnya untuk bertindak sesuai dengan kadar
ketaatannya terhadap agama.

. Sistem Hukum dan Perpajakan

Hubungan antara negara dan warga negaranya sangat penting karena

jika individu mempersepsikan bahwa negara bisa dipercaya, maka tingkat

kepercayaan wajib pajak akan meningkat, demikian juga dengan tingkat
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kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. Oleh karena itu, hubungan
baik antara wajib pajak dengan negara harus senantiasa dipelihara
dengan tindakan-tindakan positif, lembaga negara yang berfungsi dengan
baik, dan atmosfer sosial yang positif (Nur Cahyonowati, 2011)

Menurut Scholz dan Lubell (1998), tingkat kepercayaan waijib pajak di
Amerika terhadap pemerintah menentukan tingkat kepatuhan waijib pajak.
Wajib pajak yang percaya dengan pemerintah menunjukkan tingkat
kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan warga negara yang tidak
percaya dengan pemerintah. Dengan demikian, kepercayaan individu
mempengaruhi dorongan warga negara untuk berkomitmen dan patuh
dengan peraturan. Togler dan Schneider (2004) telah menemukan bahwa
tingkat kepercayaan pada sistem hukum berhubungan positif dengan tax
morale di Austria.

Motivasi Membayar Pajak

Winardi mengemukakan (2016:6) bahwa motivasi merupakan suatu
kekuatan potensial yang ada di dalam diri seorang manusia, yang dapat
dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan
luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan imbalan non
moneter, yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau
negatif.

Motivasi wajib pajak adalah keadaan dimana seseorang merasa
terdorong untuk melakukan kegiatan demi mencapai suatu tujuan.
Motivasi dapat dibagi menjadi motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi
dapat memberikan pengaruh yang positif pada kepatuhan dalam

membayar pajak. Kontribusi kuat pada motivasi diberikan oleh faktor
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ekstrinsik, sedangkan faktor terdesak memberikan kontribusi yang lemah
(Firnanda, 2013).
a. Motivasi Intrinsik

Menurut Syaiful Bahri (2002:115) motivasi intrinsik yaitu motif- motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak memerlukan rangsangan dari
luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sejalan dengan pendapat diatas, dalam artikelnya
Siti Sumarni (2005) menyebutkan bahwa motivasi intrinsik adalah
motivasi yang muncul dari dalam diri seseorang. Sedangkan Sobry
Sutikno (2007) mengartikan motivasi intrinsik sebagai motivasi yang
timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang
lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri. Dari beberapa pendapat tersebut,
dapat disimpulkan, motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dari
dalam diri seseorang tanpa memerlukan rangsangan dari luar.

b. Motivasi Ekstrinsik

Menurut A.M. Sardiman (2005:90) motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.
Sedangkan Rosjidan, et al (2001:51) menganggap motivasi ekstrinsik
adalah motivasi yang tujuan-tujuannya terletak diluar pengetahuan, yakni
tidak terkandung didalam perbuatan itu sendiri. Sobry Sutikno
berpendapat bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul akibat
pengaruh dari luar individu, apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan
dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian seseorang mau

melakukan sesuatu. Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan,
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motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dan berfungsi karena

adanya pengaruh dari luar.

Kepatuhan Pajak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepatuhan berarti ketaatan
atau sifat patuh untuk mendorong seseorang, kelompok, atau organisasi
untuk bertindak sesuai dengan aturan yang ditetapkan, dikenal sebagai

sikap setia (Fajriyan, 2015).

kepatuhan waijib pajak dapat didefinisikan sebagai keadaan dimana
wajib pajak melaksanakan hak perpajakannya dan memenuhi semua
kewajiban perpajakannya, Safri Nurmantu dalam Siti Kurnia Rahayu

(2010:138).

Kepatuhan untuk memenuhi kewajiban pajak secara sukarela adalah
dasar sistem self assessment, dimana wajib pajak bertanggung jawab
untuk menetapkan tanggung jawab pajak dan kemudian secara akurat
dan tepat waktu membayar dan menyampaikan pajaknya, Machfud Sidik
dalam Siti Kurnia Rahayu (2010:19).

Adapun jenis-jenis kepatuhan waijib pajak dalam buku Sti Kurnia
Rahayu (2010:138) yaitu:

1. Kepatuhan formal adalah dimana Waijib Pajak memenuhi tanggung
jawabnya secara formal sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
undang-undang pajak. Misalnya, memastikan apakah Surat
Pemberitahua (SPT) PPh tersebut benar atau tidak. Surat peringatan

yang penting (SPT) PPh telah dikirm sebelum 31 Maret.
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2. Kepatuhan material adalah suatau keadaan dimana Wajib Pajak
benar-benar memenuhi semua persyaratan material perpajakan,
sesuai dengan tujuan undang-undang pajak kepatuhan material juga
dapat mencakup kepatuhan formal, yang berarti wajib pajak yang

terlibat tanpa memperhatikan keasliannya dan dasar SPT PPh.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 74/PMK.03/2012,

bahwa kriteria kepatuhan waijib pajak adalah :

1. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT

2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali
telah memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran
pajak

3. Laporan Keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau Lembaga
pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat Wajar Tanpa
Pengecualian selama 3 (tiga) tahun berturut-turut

4. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang
perpajakan berdasarkan putusan [engadilan yang telah mempunyai

kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa seorang waijib pajak
dapat di katakana telah patuh dalam membayar pajak jika telah

memenuhi beberapa atau semua kriteria yang telah di syaratkan.
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B. Tinjauan Empiris
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang digunakan penulis sebagai
referensi, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Tedahulu

No | Nama Peneliti dan Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
1. Palimbong /2021 Analisis pemahaman | Moral pajak berpengaruh

mekanisme pajak dan | signifikan terhadap

moral pajak dalam kepatuhan pajak sukarela.
mendorong Wajib pajak akan
kepatuhan pajak cenderung

sukarela patuh secara sukarela

apabila memiliki moral
pajak; dan

Pemahaman mekanisme
pajak dan moral pajak
secara simultan
berpengaruh signifikan
terhadap

kepatuhan pajak sukarela.
Waijib pajak yang bermoral
pajak dan memahami
mekanisme pajak
meningkatkan kepatuhan

sukarela karena adanya
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motivasi intrinsik untuk

mematuhi perpajakan

Nurlina / 2014

Aspek Moralitas,
Kepatuhan dan
Pemahaman wajib
Pajak Pribadi Dalam
Pelaporan Pajak
Penghasilan (Studi
Kasus Pada Dosen
UIN Alauddin

Makassar)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aspek
moral berperan penting
dalam

pelaporan pajak
penghasilan, yang mana
dalam pelaporan dan
pembayaran pajak
diperlukan kesadaran dan
kejujuran waijib pajak.
Aspek kepatuhan terhadap
pajak

masih tinggi disebabkan
karena waijib pajak berada
dalam suatu instansi. Dari
aspek

pemahaman, wajib pajak
memiliki pemahaman
dalam melaporakan pajak
penghasilan

dalam surat

pemberitahuan.
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Tambun dan

haryati / 2022

Moderasi sikap
Nasionalisme Atas
Pengaruh Moral Pajak
Terhadap Kesadaran
Pajak dan Kepatuhan

Wajib pajak

Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ketika
Pemerintah meningkatkan
kesadaran pajak maka
strategi yang harus
ditingkatkan yang pertama
yaitu moral pajak,
kemudian sikap
nasionalisme, dan yang
terakhir yaitu moral pajak
yang dimoderasi oleh sikap
nasionalisme. Namun
ketika akan meningkatkan
kepatuhan Wajib Pajak
maka yang perlu
ditingkatkan yang pertama
yaitu moral pajak, dan yang
kedua yaitu sikap

nasionalisme.

Cahyonowati /

2011

Model Moral dan
Kepatuhan
Perpajakan : Waijib

Pajak Orang Pribadi

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
Tingkat moral wajib pajak di
Indonesia belum tumbuh
dari motivasi intrinsik

individu melainkan paksaan
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dari faktor eksternal yaitu
oleh besar-nya denda
pajak. Semakin besar
denda pajak maka akan
mengurangi motivasi
intrinsik seseorang untuk
membayar pajak, namun
demikian wajib pajak tetap
termotivasi untuk
membayar pajak karena
merasa berat untuk
membayar denda pajak,
Tingkat moral pajak
menentukan tingkat
kepatuhan sese-orang
terhadap peraturan
perpajakan. Faktor
kepercayaan terhadap
sistem hukum dan per-
pajakan berperan penting
untuk meningkatkan moral

perpajakan.

Angelina / 2017

Pengaruh
Perencanaan Pajak

dan Moralitas Wajib

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa

kepatuhan perpajakan di
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Pajak Terhadap
kepatuhan Pajak
(Studi Pada Tenaga
Ahli Yang Melakukan
Pekerjaan Bebas di

Kota Malang)

Kota Malang dipengaruhi
oleh perencanaan pajak
dan moralitas pajak.
Perencanaan pajak
dipengaruhi oleh motivasi
perencanaan pajak,
sedangkan pembelajaran
tidak berpengaruh terhadap
perencanaan pajak.
Moralitas pajak dipengaruhi
oleh demografi, pengelakan
pajak, dan fasilitas
pelayanan, sedangkan
sosial kemasyarakatan dan
account representative
tidak mempengaruhi
moralitas pajak di Kota
Malang. Moralitas pajak
memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap
kepatuhan pajak. Hal ini
dikarenakan kinerja fiskus,
sanksi perpajakan,
kesadaran membayar

pajak, dan kepercayaan
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terhadap pemerintah sudah
baik diterapkan dalam
mewujudkan kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di

Kota Malang.

Sani dan Habibie/

2017

Pengaruh Moral Wajib
Pajak, Sikap Wajib
Pajak dan Norma
Subjektif terhadap
Kepatuhan Pajak
malalui Pemahaman

Akuntansi

Hasil pengujian ini
diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif tetatpi
tidak signifikan pada Moral,
Sikap, Norma Subjektif
terhadap Kepatuhan Pajak.
Terdapat pengaruh positif
dan signifikan pada Moral
terhadap Pemahaman
Akuntansi. Terdapat
pengaruh negatif dan tidak
signifikan pada Sikap
terhadap Pemahaman
Akuntansi. Terdapat
pengaruh positif dan tidak
signifikan pada Norma
Subjektif terhadap

Pemahaman akuntansi.

Gultom/2016

Pengaruh Dimensi

Hasil dari pengujian ini
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Moralitas Pajak diketahui bahwa faktor
Terhadap Kepatuhan | demografi, sistem

Pajak perpajakan, faktor
pengelakan pajak, kondidi
ekonomi dan tingkat
kepercayaan berpengaruh
positif signifikan terhadap

kepatuhan pajak.

C. Kerangka Pikir
Berdasarkan latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan serta
tinjauan pustaka, maka dapat digambarkan suatu kerangka pikir dari

penelitian sebagai berikut:

Religiusitas (X1)

Sistem Hukum dan Kepatuhan Pajak (Y)
Perpajakan (X2)

Motivasi Membayar Pajak
(X3)

Gambar 2.1
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D. Hipotesis Penelitian

1.

Pengaruh religiusitas terhadap peningkatan kepatuhan pajak

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nanik Ernawati, 2018), berjudul
“Pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan waijib pajak dengan kesadaran
wajib pajak sebagai variabel intervening” mengemukakan bahwa
kesadaran wajib pajak memediasi hubungan antara religiusitas terhadap
kepatuhan wajib pajak dan religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat
disimpulkan adalah sebagai berikut:

H1: Religiusitas berperngaruh terhadap peningkatan kepatuhan pajak
Pengaruh sistem hukum dan perpajakan terhadap peningkatan
kepatuhan pajak

Waijib pajak yang percaya dengan pemerintah menunjukkan Tingkat
kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan warga negara yang tidak
percaya dengan pemerintah. Dengan demikian kepercayaan individu
mempengaruhi dorongan warga negara untuk berkomitmen dan patuh
dengan peraturan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang
dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:

H2: Sistem hukum dan perpajakan berpengaruh terhadap peningkatan
kepatuhan pajak.

Pengaruh motivasi membayar pajak terhadap peningkatan kepatuhan
pajak

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Rolalita Lukmana Putri, 2016),
disimpulkan bahwa variabel motivasi membayar pajak berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat disimpulkan
adalah:
H3: Motivasi membayar pajak berpengaruh terhadap peningkatan

kepatuhan pajak.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk memeriksa populasi atau sampel
tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, menganalisis
data kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis,
(Sugiyono, 2020). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
responden orang pribadi yang bekerja sebagai dosen Universitas

Muhammadiyah Makassar.

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan diwilayah kampus Universitas Muhammadiyah
Makassar dan penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu satu bulan setelah
ujian proposal. Hal ini karenakan wajib pajak orang pribadi memiliki ruang

lingkup yang cukup besar.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
adalah data yang diperoleh dari sebuah sumber secara langsung tanpa
adanya perubahan apapun (Hadi, 2006).
2. Sumber Data
Adapun sumber data dari penelitian ini adalah dari Dosen Universitas

Muhammadiyah Makassar.
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah bagian dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti dan untuk
dikonsentrasikan dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017).
Populasi yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah Dosen
Universitas Muhammadiyah Makassar.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Sampel pada penelitian ini adalah
dosen Universitas Muhammadiyah Makassar. Untuk menghitung jumlah
sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin. Rumus slovin
adalah rumus yang diperlukan dalam penelitian survei dengan populasi
terbatas. Didalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 40
dosen dari 4 fakultas di Univeristas Muhammadiyah Makassar. Untuk
menghitung jumlah sampel dari penelitian, menggunakan Rumus Slovin,
yaitu:

n=N/{1+N(e)?

n=452/(1+ 452 x (0,15)?)
n=452 /(1 + 452 x (0,0225)
n=452/(1+10,17)
n=452/11,17
n= 40,46
Dimana:

n = Jumlah sampel
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N = Jumlah populasi

e = Tingkat error yang di izinkan

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah Dosen Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dalam penelitian ini peneliti memilih 4 fakultas
sebagai sampel dan dari fakultas tersebut diambil 10 dosen:
1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
2. Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
3. Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan

4. Fakultas Agama Islam

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
adalah data yang diperoleh dari sebuah sumber secara langsung tanpa
adanya perubahan apapun (Hadi, 2006).

1. Penelitian Literatur

Penelitan memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang

sedang diteliti melalui buku, jurnal, skripsi, tesis, internet, dan perangkat

lain yang berkaitan dengan judul penelitian.
2. Penelitian Lapangan

Data utama penelitian ini diperoleh melalui penelitian lapangan, peneliti

memperoleh data langsung dari pihak pertama (data primer). Penelitian

ini dalam memperoleh data dengan mengirimkan kuesioner google form
secara langsung ataupun melalui perantara kepada responden yang

merupakan dosen Universitas Muhammadiyah Makassar.
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F. Operasional variable Penelitian

Operasional variabel digunakan untuk menghindari ketidakjelasan dan
memastikan bahwa variabel yang dipergunakan dalam riset dapat dihitung
dan diamati secara tepat dan obyektif.

Variable penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:60).

Variable yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variable independen
(X) atau juga disebut dengan variable bebas, dan variable dependen (Y)
atau variable terikat. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Determinan moral pajak (variabel bebas)

Variable bebas (X) sering disebut sebagai variable stimulus, predictor,

antecedent. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel

bebas. Variable bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat),

(Sugiyono,2017:61).

a. Religiusitas (X1)

Religiusitas adalah kualitas penghayatan seseorang dalam beragama
yang menjadikan agama sebagai pembimbing perilaku, sehingga
perilakunya selalu berorientasi pada nilai-nilai yang diyakini (Hasibuan,
2017).

b. Sistem hukum dan perpajakan (X2)

Sistem hukum dan perpajakan adalah sekumpulan peraturan dan
kewajiban serta hubungan antara wajib pajak dan pemerintah selaku

pemungut pajak.
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c. Motivasi membayar pajak (X3)
Motivasi membayar pajak adalah kekuatan potensial yang ada dalam
diri wajib pajak yang melatarbelakangi seorang wajib pajak untuk
membayar pajak. Motivasi ini bisa timbul dari dalam maupun luar

individu (Owen, 2018).

2. Peningkatan kepatuhan pajak (variable terikat)

Variabel (Y) sering disebut sebagai variable output, kriteria, konsekuen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas, (Sugiyono, 2017:61).

Disesuaikan dengan topik penelitian diaman semua pertanyaan diukur
dengan menggunakan skala interval 1 sampai 5. Jawaban yang didapat
akan dibuat skor yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-

ragu, (4) setuju, (5) sangat setuju.

G. Metode Analisis Data

1.

Analisis Regresi
Dalam penelitian ini, hipotesis diuji menggunakan Analisis regresi yang
merupakan teknik analisis untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan medote statistik yang
digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan
dua atau lebih variabel independent. Regresi linear berganda
memungkinkan untuk menganalisis hubungan yang lebih kompleks

dengan mempertimbangkan faktor yang saling mempengaruhi.
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Adapun rumus yang digunakan yaitu:
Y=X1+X2+X3-e
Dimana:
Y= Variabel terikat
X= Variabel bebas
e= Tingkat error yang di izinkan
2. Kualitas Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk
menguji apakah dalam menggunakan persamaan regresi, data
variabel (X) dan variabel terikat (Y) memiliki distribusi normal atau
tidak normal (Ghozali, 2018).

b. Uji Reabilitas

Uji realiabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Menurut
(Ghozali, 2018), kuesioner dikatakan reliable apabila jawaban
seseorang terhadap suatu pernyataan konsisten. Pada penelitian ini,
pengukuran reliabilitas dilakukan secara one shot atau satu kali
pengukuran dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu variabel
atau konstruk dikatakan reliable apabila menghasilkan nilai Cronbach

Alpha (a) > 0,60 (Ghozali, 2018).

H. Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Koefisian determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan pada model dalam menerangkan variasi dari variabel
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independen (Ghozali, 2018). Nilai dari koefisien determinasi antara 0-1.
Nilai R2 yang kecil, memiliki arti bahwa kemampuan dari variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.
Sebaliknya, nilai R2 yang mendekati satu atau satu sama sekali, memiliki
arti bahwa variabel independen memberikan semua informasi yang
dibutuhkan untuk melakukan prediksi terhadap variabel dependen.
. Uji Statistik T

Uji Statistik T adalah pengujian hipotesis yang berfungsi untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara
individual dalam menerangkan variabel dependennya (Ghozali, 2018).
Dalam melakukan pengujian ini menggunakan program SPSS 22 dengan
alpha (a) sebesar 5% atau 0,05. Hal ini memiliki arti, apabila tingkat
signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima. Sebaliknya, apabila tingkat
signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak.
. WWE
Uji f bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen)
(Ghozali, 2018). Pengambilan Keputusan uji f menggunakan nilai
signifikansi (P-value) untuk pengambilan Keputusan. Jika nilai signifikansi
< a (Tingkat signifikansi yang ditetapkan biasanya 0,05), maka ditolak HO,

sebaliknya jika signifikansi > a maka diterima HO.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah

Universitas Muhammadiyah Makassar didirikan pada tanggal 19 Juni 1963
sebagai cabang dari Universitas Muhammadiyah Jakarta. Pendirian
perguruan tinggi ini adalah realisasi dari hasil musyawarah wilayah
Muhammadiyah Sulawesi Selatan dan Tenggara ke-21 di kabupaten

Bantaeng.

Pendirian tersebut didukung oleh persyarikatan Muhammadiyah sebagai
organisasi yang bergerak dibidang Pendidikan dan pengajaran dakwah amar
ma’ruf nahi munkar, lewat surat nomor: E-6/098/1963 tertanggal 22 jumadil
akhir 1394 H/12 Juli 1963 M. Kemudian akte pendiriannya dibuat oleh notaris
R. Sinojo Wongsowidjojo berdasarkan akta notaris Nomor: 71 tanggal 19 Juni
1963. Universitas Muhammadiyah Makassar dinyatakan sebagai perguruan

tinggi swasta terdaftar sejak 1 Oktober 1965.

Universitas Muhammadiyah Makssar sebagai perguruan tinggi
Muhammadiyah mengemban tugas dan peran yang sangat besar bagi agama,
bangsa, dan negara, baik di masa sekarang maupun di masa depan. Selain
posisinya sebagai salath satu perguruan tinggi Muhammadiyah atau
perguruan tinggi swasta di Kawasan Timutr Indonesia yang tergolong besar,
juga padanya tertanama kultur pendidikan yang yang diwariskan sebagai amal

usaha Muhammadiyah. Nama Muhammadiyah yang terintegrasi dengan
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nama Makassar memberikan harapan terpadunya budaya, keilmuan dan

nafas keagamaant.

2. Visi dan misi

Visi

Visi Universitas Muhammadiyah Makassar “Menjadi perguruan tinggi islam

terkemuka, unggul, terpercaya, dan mandiri”.

Misi

a.

Meningkatan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, melalui

pengkajian, pembinaan, dan pengamalan Al islam kemuhammadiyahan.

. tMenyelenggarakan Pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas.

c. Menyelenggarakan penelitian yang inovatif, kreatif, unggul, dan berdaya
saing.
d. Menyelenggatrakan pengabdian yang berdaya guna pada Masyarakat.
e. Menumbuh tkembangkan jiwa kewirtausahaan bagi civitas akademika
dan alumni.
3. Tujuan
a. Tujuan umum Universitas adalah menyiapkan sumber Daya Manusia

b.

muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia
yang memiliki kemampuan akademik dan kemampuan professional
serta beramal menuju terwujudnya Masyarakat islam yang sebenar-
benarnya.

Tujuan khusus Universitas adalah:

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Pendidikan dan pembelajaran.
2. Menumbuhkembangkan penelitian yang inovatif, kreatif, unggul,

berdaya saing.
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3. Menumbuhkembangkan kegiatan pengabdian yang berdaya guna
pada Masyarakat.

4. Menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan bagi civitas akademik
dan alimni.

5. Menciptakan, mengamalkan, mengembangkan, menyebarkan ilmu
penegtahuan, teknologi, dan kesenian dalam rangka memajukan
peradaban islam menuju kesejahteraan umat manusia.

4. Struktur Organisasi

Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI
UNIVERSITAS MUHAMMADRIYAH MAKASSAR

a. Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Tugas Pokok:
1. Menentukan kebijakan Persyarikatan dan mentanfidzkan keputusan
Muktamar dan Tanwir.
2. Memimpin dan mengendalikan pelaksanaan Kkebijakan/instruksi

pimpinan pusat dan pembantu pimpinannya.
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. Membina, membimbing, mengintegrasi dan mengkoordinasikan

kegiatan Pembantu Pimpinan dan Organisasi Otonom tingkat

wilayah.

. Membina, membimbing, mengintegrasi dan mengkoordinasikan

kegiatan Pembantu Pimpinan dan Organisasi Otonom tingkat

wilayah.

. Mewakili Pimpinan Pusat kedalam dan keluar Persyarikatan, sesuai

ketentuan yang berlaku.

. Majelis Dikti PP Muhammadiyah

Tugas Pokok:

1.

Mengembangkan dan meningkatkan kualitas Perguruan Tinggi

Muhammadiyah (PTM).

. Melakukan penelitian dan pengembangan (litbang) di bidang

pendidikan tinggi.

. Memberikan masukan kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah

tentang kebijakan pendidikan tinggi.

. Pimpinan Wilayah Muhammadiyah

Tugas Pokok:

1.

Melaksanakan kebijaksanaan dan program Persyarikatan yang

ditetapkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

. Memimpin, mengkoordinasikan, dan membimbing Pimpinan Daerah

dan Cabang Muhammadiyah di wilayahnya.

. Melakukan  pembinaan dan pengembangan amal usaha

Muhammadiyah di wilayahnya.



36

. Mengembangkan dakwah Islam amar ma'ruf nahi munkar di

wilayahnya.

. Memelihara dan memperkuat ukhuwah Islamiyah dan persatuan

umat Islam di wilayahnya.

. Rektor

Tugas Pokok:

1.

4.

e

Memimpin penyelenggaraan Universitas Muhammadiyah Makassar
(Unismuh) berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
Ketetapan MPR RI, Statuta Muhammadiyah, Anggaran Dasar dan
Rumah Tangga Muhammadiyah, dan peraturan perundangundangan

lainnya.

. Menetapkan kebijakan dan program Universitas.

. Mewakili Universitas di dalam dan di luar negeri.

Mengangkat dan memberhentikan dosen dan tenaga kependidikan.

Menjaga dan memelihara kelancaran penyelenggaraan Universitas.

. Badan Pelaksana Harian

Tugas Pokok:

1.

2.

Membantu Rektor dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya.
Melaksanakan kebijakan dan program Universitas yang telah

ditetapkan oleh Rektor.

. Memberikan pertimbangan kepada Rektor dalam pengambilan

keputusan.

. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program dan

kegiatan Universitas.

. Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Rektor.
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f. Senat Akademi

Tugas Pokok:

1.

5.

Menyusun dan menetapkan GBPP (Garis-Garis Besar Program

Pendidikan) Unismuh.

. Menyusun dan menetapkan standar mutu pendidikan Unismuh.

. Memberikan pertimbangan kepada Rektor dalam pengambilan

keputusan akademik.

. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program dan kegiatan

akademik Unismuh.

Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Rektor.

g. Wakil Rektor |

Tugas Pokok:

i

5.

Membantu Rektor dalam memimpin bidang akademik dan

kemahasiswaan.

. Menyusun dan melaksanakan kebijakan dan program Universitas di

bidang akademik dan kemahasiswaan.
Melakukan koordinasi dengan Pimpinan Fakultas, Lembaga, dan Unit

Pelaksana Teknis (UPT) di bidang akademik dan kemahasiswaan.

. Memberikan pertimbangan kepada Rektor dalam pengambilan

keputusan di bidang akademik dan kemahasiswaan.

Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Rektor.

h. Wakil Rektor Il

Tugas Pokok:

1.

Membantu Rektor dalam memimpin bidang keuangan, administrasi

umum, dan sumber daya manusia.
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. Menyusun dan melaksanakan kebijakan dan program Universitas di

bidang keuangan, administrasi umum, dan sumber daya manusia.

. Melakukan koordinasi dengan Pimpinan Fakultas, Lembaga, dan Unit

Pelaksana Teknis (UPT) di bidang keuangan, administrasi umum,

dan sumber daya manusia.

. Memberikan pertimbangan kepada Rektor dalam pengambilan

keputusan di bidang keuangan, administrasi umum, dan sumber daya
manusia.

Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Rektor.

Wakil Rektor Il

Tugas Pokok:

1.

5.

Membantu Rektor dalam memimpin bidang kemahasiswaan, alumni,
dan kerjasama.

Menyusun dan melaksanakan kebijakan dan program Universitas di
bidang kemahasiswaan, alumni, dan kerjasama.

Melakukan koordinasi dengan Pimpinan Fakultas, Lembaga, dan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di bidang kemahasiswaan, alumni, dan
kerjasama.

Memberikan pertimbangan kepada Rektor dalam pengambilan
keputusan di bidang kemahasiswaan, alumni, dan kerjasama.

Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Rektor.

i. Wakil Rektor IV

Tugas Pokok:

1.

Membantu Rektor dalam memimpin bidang pengembangan Al-Islam

Kemuhammadiyahan (AIK), kemahasiswaan, dan kerjasama.
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. Menyusun dan melaksanakan kebijakan dan program Universitas di

bidang AIK, kemahasiswaan, dan kerjasama.

. Melakukan koordinasi dengan Pimpinan Fakultas, Lembaga, dan Unit

Pelaksana Teknis (UPT) di bidang AIK, kemahasiswaan, dan
kerjasama.

Memberikan pertimbangan kepada Rektor dalam pengambilan
keputusan di bidang AIK, kemahasiswaan, dan kerjasama.

Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Rektor.

Badan Perencanaan, Pengembangan, Pengawasan & MTI (BAPEPAN-

MTI). Tugas Pokok:

1.

5.

Membantu Rektor dalam melaksanakan tugas perencanaan,

pengembangan, dan pengawasan Universitas.

. Melaksanakan penyusunan dan penetapan Rencana Strategis

(Renstra) Universitas.

. Melaksanakan monitoring dan evaluasi (monev) pelaksanaan

program dan kegiatan Universitas.

. Melaksanakan pengembangan dan pengelolaan sistem informasi

Universitas.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Rektor.

Badan Penjaminan Mutu (BPM)

Tugas Pokok:

1.

Membangun, melaksanakan, dan mengembangkan Sistem
Penjaminan Mutu (SPM) di lingkungan Universitas Muhammadiyah

Makassar (Unismuh).
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. Mewakili manajemen dalam SPM dan berkedudukan di bawah

Rektor.

. Mengembangkan dan memelihara budaya mutu di Unismuh.
. Melakukan audit internal mutu secara berkala.

. Mengembangkan dan memelihara standar mutu.

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan SPM.

. Pascasarjana

Tugas Pokok:

1. Menyelenggarakan program pendidikan magister dan doktor.
2. Melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
3. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak. 4.
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
. Fakultas

Tugas Pokok:

1.

Menyelenggarakan  pendidikan dan  pengajaran.  Fakultas
bertanggung jawab untuk melaksanakan proses belajar mengajar di

program studi yang berada di bawah naungannya.

. Melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Fakultas mendorong dosen dan mahasiswanya untuk melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang relevan dengan

bidang ilmu yang dipelajari.

. Mengembangkan kemahasiswaan. Fakultas membantu mahasiswa

dalam mengembangkan potensi diri, baik dalam bidang akademik

maupun non-akademik.
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Menijalin kerjasama dengan berbagai pihak. Fakultas dapat menjalin
kerjasama dengan institusi lain, baik dalam negeri maupun luar

negeri, untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan penelitian.

. Biro Administrasim, Akademik, Kemahasiswaan & Sistem Informasi

(BAAKSI).

Tugas Pokok:

1.

5.

Membantu Rektor dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya di

bidang administrasi akademik, kemahasiswaan, dan sistem informasi.

. Menyusun dan melaksanakan kebijakan dan program Universitas di

bidang administrasi akademik, kemahasiswaan, dan sistem informasi.

. Melakukan koordinasi dengan Pimpinan Fakultas, Lembaga, dan Unit

Pelaksana Teknis (UPT) di bidang administrasi akademik,

kemahasiswaan, dan sistem informasi.

. Memberikan pertimbangan kepada Rektor dalam pengambilan

keputusan di bidang administrasi akademik, kemahasiswaan, dan
sistem informasi.

Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Rektor.

. Biro Umum, Keuangan & SDM (BAUKS)

Tugas Pokok:

1.

Membantu Rektor dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya di
bidang umum, keuangan, dan sumber daya manusia. Biro Umum,
Keuangan & SDM (BAUKS) Unismuh membantu Rektor dalam
menjalankan seluruh tugas dan wewenangnya terkait administrasi

umum, pengelolaan keuangan, dan kepegawaian.
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2. Menyusun dan melaksanakan kebijakan dan program Universitas di
bidang umum, keuangan, dan sumber daya manusia.

3. Melakukan koordinasi dengan Pimpinan Fakultas, Lembaga, dan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di bidang umum, keuangan, dan sumber
daya manusia. BAUKS Unismuh mengkoordinasikan seluruh
kegiatan terkait administrasi umum, keuangan, dan kepegawaian di
Unismuh.

4. Memberikan pertimbangan kepada Rektor dalam pengambilan
keputusan di bidang umum, keuangan, dan sumber daya manusia.
BAUKS Unismuh memberikan saran dan masukan kepada Rektor
terkait kebijakan dan program di bidang umum, keuangan, dan
kepegawaian.

5. Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Rektor. BAUKS
Unismuh dapat melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Rektor untuk mendukung kelancaran operasional Unismuh.

g. LP2AI

Tugas Pokok:

1. Membantu Rektor dalam melaksanakan pengembangan dan
penjaminan mutu akademik Universitas. LP2Al Unismuh membantu
Rektor dalam menjalankan seluruh tugas dan wewenangnya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Unismuh.

2. Menyusun dan melaksanakan kebijakan dan program Universitas di
bidang pengembangan dan penjaminan mutu akademik. LP2AI

Unismuh bertanggung jawab untuk merumuskan dan menjalankan
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kebijakan dan program Unismuh terkait pengembangan kurikulum,

pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

. Melakukan koordinasi dengan Pimpinan Fakultas, Lembaga, dan Unit

Pelaksana Teknis (UPT) di bidang pengembangan dan penjaminan
mutu akademik. LP2AI Unismuh mengkoordinasikan seluruh kegiatan

pengembangan dan penjaminan mutu akademik di Unismuh.

. Memberikan pertimbangan kepada Rektor dalam pengambilan

keputusan di bidang pengembangan dan penjaminan mutu akademik.
LP2AI Unismuh memberikan saran dan masukan kepada Rektor
terkait kebijakan dan program di bidang pengembangan dan

penjaminan mutu akademik.

5. Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Rektor. LP2AI

Unismuh dapat melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Rektor untuk mendukung pengembangan dan penjaminan mutu

akademik Unismuh.

. LP3M

Tugas Pokok:

1.

Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi penelitian,
pengembangan, dan pengabdian kepada masyarakat (PPM). LP3M
Unismuh bertanggung jawab atas seluruh kegiatan PPM di Unismuh,

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.

. Memfasilitasi dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat. LP3M Unismuh menyediakan

berbagai fasilitasi untuk mendukung kegiatan penelitian dan
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pengabdian kepada masyarakat, seperti pendanaan, bimbingan
teknis, dan akses ke sumber daya.

3. Mempromosikan hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
kepada publik. LP3M Unismuh menyebarkan informasi dan luaran
hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat kepada khalayak
luas.

4. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak dalam bidang
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. LP3M Unismuh
menjalin kerjasama dengan institusi lain, baik di dalam negeri
maupun luar negeri, untuk meningkatkan kualitas dan jangkauan
kegiatan PPM.

s. LPBKUI

Tugas Pokok:

1. Mengembangkan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa
pengantar ilmu pengetahuan dan teknologi di Unismuh. LPBKUI
Unismuh bertanggung jawab untuk meningkatkan kemampuan
bahasa Arab dan Inggris bagi sivitas akademika Unismuh agar dapat
digunakan sebagai bahasa pengantar dalam proses belajar mengajar
dan penelitian.

2. Mengembangkan budaya Islam di Unismuh. LPBKUI Unismuh
bertanggung jawab untuk menumbuhkan dan memelihara nilai-nilai
Islam di lingkungan Unismuh melalui berbagai kegiatan dan program.

3. Melaksanakan kerjasama dengan lembaga lain dalam bidang bahasa

dan budaya Islam. LPBKUI Unismuh menjalin kerjasama dengan
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berbagai lembaga, baik di dalam negeri maupun luar negeri, untuk
meningkatkan kualitas program dan kegiatannya.
t. LPKA

Tugas Pokok:

1. Mengembangkan dan membina potensi mahasiswa dalam bidang
akademik, kemahasiswaan, dan kepemimpinan. LPKA Unismuh
membantu mahasiswa dalam mengembangkan bakat dan minat
mereka, serta mempersiapkan mereka menjadi pemimpin masa
depan.

2. Menyelenggarakan kegiatan kemahasiswaan yang bersifat edukatif,
kreatif, dan inovatif. LPKA Unismuh menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang bermanfaat bagi pengembangan diri mahasiswa,
seperti seminar, workshop, pelatihan, dan perlombaan.

3. Memfasilitasi kerjasama antara mahasiswa Unismuh dengan pihak
luar. LPKA Unismuh membantu mahasiswa dalam menijalin
kerjasama dengan berbagai pihak, seperti organisasi nonpemerintah,
perusahaan, dan lembaga pemerintah.

4. Melakukan pendataan dan pembinaan alumni Unismuh. LPKA
Unismuh membantu alumni Unismuh dalam membangun jaringan
dan meningkatkan karir mereka.

u. Dewan Kehormatan & Etik
Tugas Pokok:
1. Membantu Pimpinan Universitas dalam menjaga marwah dan

kehormatan Unismuh.
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. Melakukan investigasi dan pemeriksaan terhadap peristiwa/kejadian

yang dilakukan sivitas akademika yang dipandang melanggar Tata
Tertib Kehidupan Kampus Sehat Islami, Kode Etik Mahasiswa, Kode

Etik Dosen dan Kode Etik Tenaga Kependidikan.

. Memberikan rekomendasi kepada Pimpinan Universitas terkait sanksi

yang akan diberikan kepada pelanggar.

. Melakukan pembinaan dan edukasi kepada sivitas akademika

tentang pentingnya menjaga etika dan moral.

. Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan

Universitas.

. Pesantren Mahasiswa

Tugas Pokok:

i

Mengembangkan pemahaman dan pengamalan Islam bagi

mahasiswa Unismuh.

2. Membentuk kader-kader Muhammadiyah yang militan dan
berwawasan luas.

3. Menyelenggarakan program-program pendidikan dan pelatihan yang
berkualitas.

4. Menyelenggarakan kegiatan dakwah dan syiar Islam di lingkungan
Unismuh dan masyarakat luas.

5. Membangun kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka
pengembangan pesantren.

. LP3AIK

Tugas Pokok:
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1. Melaksanakan pembinaan dan pengembangan Al-Islam
Kemuhammadiyahan (AIK) di lingkungan Unismuh.

2. Menyelenggarakan kegiatan pengkajian dan penelitian AlK.

3. Mengembangkan kerjasama dengan lembaga lain dalam bidang AIK.

4. Memberikan rekomendasi kepada Rektor terkait kebijakan dan
program AIK di Unismuh.

5. Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Rektor.

a. Penyajian Data (Hasil Penelitian)

1.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y).
Table 4.1

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5464 4 406 1,240 223
X1 051 189 047 271 788
X2 143 241 119 591 558
X3 482 217 404 2,222 033

a. Dependent Variahle: Y

(Sumber: Pengolahan Data SPSS)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat konstanta (nilai a) adalah
5,464 dan untuk X1 yaitu religiusitas (nilai B) adalah 0,051 dan X2 yaitu
sistem hukum dan perpajakan (nilai B) adalah 0,143 sementara untuk X3
yaitu motivasi membayar pajak (nilai ) adalah 0,482 sehingga diperoleh

persamaan sebagai berikut:
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Y= 5,464 + 0,051 + 0,143 + 0,482 + e

Yang berarti:

a. Nilai konstanta peningkatan kepatuhan pajak (Y) sebesar 5,464 yang
menyatakan jika variabel religiusitas (X1), sistem hukum dan perpajakan
(X2), dan motivasi membayar pajak (X3) sama dengan 0,223 maka
peningkatan kepatuhan pajak adalah 5,464.

b. Koefisien religiusitas (X1) sebesar 0,051 menunjukkan bahwa setiap
terjadi peningkatan variabel (X1) sebesar 1% maka peningkatan
kepatuhan pajak meningkat sebesar 0,051, begitupun sebaliknya setiap
terjadi penurunan variabel (X1) sebesar 1% maka peningkatan
kepatuhan pajak menurun sebesar 0.051.

c. Koefisien sistem hukum dan perpajakan (X2) sebesar 0,143
menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan variabel (X2) sebesar
1% maka peningkatan kepatuhan pajak meningkat sebesar 0,143,
begitupun sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel (X2) sebesar 1%
maka peningkatan kepatuhan pajak menurun sebesar 0,143.

d. Koefisien motivasi membayar pajak (X3) sebesar 0,482 menunjukkan
bahwa setiap terjadi peningkatan variabel (X3) sebesar 1% maka
peningkatan kepatuhan pajak meningkat sebesar 0,482, begitupun
sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel (X3) sebesar 1% maka
peningkatan kepatuhan pajak menurun sebesar 0,482.

2. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang
didapatkan berdistribusi normal atau tidak normal. Adapun hasil uji

normalitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Unstandardiz Dependent Variable: Y
ed Residual
N 40
Normal Parameters™® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,30521679 E 5
Most Extreme Differences  Absolute 27 E
Positive 127 i
Negative -,079 u:./ .
Test Statistic 127
Asymp. Sig. (2-tailed) 100°
a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data. e
Observed Cum Prob

c. Lilliefors Significance Correction.

(Sumber: Pengolahan Data SPSS 22)

Table 4.3 diatas merupakan hasil dari uji normalitas dari seluruh variabel
baik dependen dan independent dengan total sampel sebanyak 40.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel tersebut, nilai signifikansi
yang diperoleh adalah 0,1. Jika nilai signifikansi >0,05 dapat dikatakan
bahwa data tersebut berdistribusi normal. Maka hasil uji normalitas yang
diperoleh adalah 0,1 > 0,05 artinya data yang diperoleh berdistribusi
normal.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel penelitian untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan terpercaya. Suatu
variabel dikatakan reliabel apabila menghasilkan nail Cronbach Alpha (a) >

0,60.
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Table 4.3
Hasil Uji Reliabilitas X1

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
876 5

(Sumber: Pengelohan Data, SPSS 22)
Pada tabel 4.4 dapat dilihat nilai Cronbach alpha sebesar 0,876 yang
berarti variabel yang digunakan dalam penelitian sudah reabel karean nilai
yang diperoleh > 0,60

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabiltas X2

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
661 5

(Sumber: Pengolahan Data, SPSS 22)
Pada tabel 4.5 dapat dilihat nilai cronbach alpha sebesar 0,661 yang
berarti variabel yang digunakan dalam penelitian sudah reabel karena nilai
yang diperoleh > 0,60.

Tabel 4.5

Hasil Uji Reliabilitas X3

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha N of ltems
540 5

(Sumber: Pengolahan Data, SPSS 22)
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Pada tabel 4.6 dapat dilihat nilai Cronbach alpha sebesar 0,540 yang
berarti variabel yang digunakan dalam penelitian sudah reabel karena nilai
yang diperoleh >0,60.

Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas Y

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha N of ltems
546 5

(Sumber: Pengolahan Data, SPSS 22)

Pada tabel 4.7 dapat dilihat nilai Cronbach alpha sebesar 0,546 yang
berarti variabel yang digunakandalam penelitian sudah reabel karena nilai
yang diperoleh >0,60.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)
Uji t bertujuan untuk menegtahui ada atau tidaknya pengaruh yang

diberikan variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai signifikansi

dan nilai probabilitas 0,05.

Tabel 4.7
Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,464 4,406 1,240 223
X1 051 189 047 271 788
X2 143 241 119 591 558
X3 482 217 ,404 2,222 ,033

a. Dependent Variable: Y

(Sumber: Pengolahan Data, SPSS 22)
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Penguijian hipotesis Pertama (H1)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (parsial) X1 terhadap Y
sebesar 0,788 > 0,05 dan T hitung 0,271 < T tabel 2,028 yang berarti
tidak terdapat pengaruh religiusitas (X1) terhadap Peningkatan
kepatuhan pajak (Y).

Dalam hasil tersebut yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
antara religiusitas (X1) terhadap peningkatan kepatuhan pajak (Y),
karena meskipun religiusitas dapat menjadi faktor penting dalam
mendorong kepatuhan pajak, tetapi hal tersebut tidak sepenuhnya
berlaku di setiap individu. Alasannya karena yang pertama tingkat
religiustas setiap individu berbeda hal tersebut dapat dilihat dari
pengalaman hidup seperti Pendidikan dan interaksi terhadap
lingkungan sekitar. Selain itu latar belakang pribadi seperti keluarga,
lingkungan sosial, dan keadaan ekonomi juga dapat mempengaruhi
tingkat religiusitas seseorang.

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (parsial) X2 terhadap Y
sebesar 0,558 > 0,05 dan T hitung 0,591 < T tabel 2,028 yang berarti
tidak terdapat pengaruh antara sistem hukum dan perpajakan (X2)
terhadap kepatuhan pajak (Y).

Dalam hasil tersebut yang menunjukkan tidak adanya pengaruh
antara sistem hukum dan perpajakan (X2) terhadap peningkatan
kepatuhan pajak (Y). Hal tersebut dapat disebabkan karena kurangnya

kepercayaan terhadap pemerintah dan otoritas pajak, kurangnya
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edukasi dan sosialisasi tentang peraturan perpajakan sehingga
menyebabkan ketidakpatuhan dikalangan waijib pajak.
Pengujian Hipotesis Ketiga (X3)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (parsial) motivasi
membayar pajak (X3) terhadap peningkatan kepatuhan pajak (Y)
sebesar 0,033 < 0,05 dan t hitung 2,222 > T tabel 2,028 yang berarti
terdapat pengaruh motivasi membayar pajak (X3) terhadap kepatuhan
pajak (Y).

Dalam hasil ini yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara
motivasi membayar pajak (X3) terhadap peningkatan kepatuhan pajak
(Y), alasannya karena individu dengan motivasi yang tinggi untuk
membayar pajak cenderung untuk memenuhi memenuhi kewajiban
perpajakan mereka dengan benar dan tepat waktu. Hal tersebut
disebabkan karena yang pertama adanya rasa tanggung jawab dan
kewajiban untuk berkontribusi pada pembangunan dan mematuhi
peraturan yang berlaku, yang kedua faktor lingkungan sosial suatu
individu dapat dapat terdorong untuk patuh terhadap peraturan karena
adanya dorongan dari teman atau kerabat.

Koefesien Determinasi (R Square)

Koefesien determinasi bertujuan untuk mengetahui berapa persen

pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan terhadap variabel

Y.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.8
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Model Summarf’
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5099 ,260 198 2,39935

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
h. Dependent Variahle: Y

(Sumber: Pengolahan Data, SPSS 22)

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 dimana nilai R Square sebesar

0,260 hal tersebut menunjukkan bahwa variabel X1, X2, X3 secara

simultan berpengaruh terhadap variabel Y dengan nilai 0,260.

Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

simultan yang diberikan variabel independent (X) terhadap variabel

dependen (Y).

Tabel 4.9
Hasil Uji F
ANOWVA®
Sum of
Madel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 72 653 3 24,218 4,207 0120
Residual 207,247 36 5 TET
Total 279,900 34

a. DependentVariable: Y

b, Predictors: (Constant), X3, X1, X2

(Sumber: Pengolahan Data, SPSS 22)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh simultan X1, X2, X3

terhadap Y adalah sebesar 0,012 < 0,05 dan nilai F hitung 4,207 > F
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tabel 2,87, yang berarti terdapat pengaruh religiusitas (X1), sistem
hukum dan perpajakan (X2), dan motivasi membayar pajak (X3)
secara simultan terhadap kepatuhan pajak (Y).

Dari hasil data tersebut ada beberapa alasan sehingga religiusitas,
sistem hukum dan perpajakan dan motivasi membayar pajak secara
simultan berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan pajak, yang
pertama religiusitas menjadi faktor pendorong dalam meningkatkan
kepatuhan pajak. Individu dengan dengan tingkat religiusitas yang
tinggi cenderung menginternalisasi nilai-nilai ini dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam perpajakan.

Kedua sistem hukum dan perpajakan dengan penegakan hukum
yang baik beserta kesederhanaan dan kemudahan dalam memahami
peraturan perpajakan dapat membantu wajib pajak untuk memenubhi
kewajibannya dengan benar serta adanya sistem perpajakan yang adil
dan transparan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan wajib
pajak terhadap otoritas pajak sehingga dapat mendorong kepatuhan.

Ketiga motivasi membayar pajak, individu dengan motivasi tinggi
untuk membayar pajak memiliki dorongan internal untuk patuh
terhadap peraturan dan memenuhi kewajibannya. Motivasi ini dapat
berasal dari berbagai faktor, seperti rasa tanggung jawab sosial, dan
keyakinan terhadap manfaat pajak.

b. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan)
1. Pengaruh Religiusitas Terhadap Peningkatan Kepatuhan Pajak
Hasil pengujian pertama menyatakan bahwa religiusitas tidak

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan pajak. Hal
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tersebut terbukti dari penelitian lapangan yang telah dilakukan yang dimana
ada berbagai faktor yang menyebabkan sehingga religiusitas bukan
semata-mata menjadi patokan sehingga suatu individu patuh akan
kewajiban perpajakannya. Dalam hasil tersebut menjelaskan adanya
perbedaan pemahaman terhadap nilai-nilai agama, sebagain berpendapat
bahwa pajak bukan kewajiban yang harus dilaksanakan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cahyonowati,
2011) yang mengemukakan bahwa religiusitas tidak berpengaruh pada
peningkatan moral perpajakan. Kemungkinan hal tersebut disebabkan oleh
sulitnya mengukur secara kuantitatif tingkat religiusitas seseorang
(Mayasari dan Muslim, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara religiusitas terhadap kepatuhan pajak, hal tersebut
berkaitan dengan Theory Of Planned Behavior. Dimana ketika individu
dikelilingi oleh orang-orang yang menghargai dan mempraktikkan agama,
mereka cenderung merasakan dampak atau hal postif dari lingkungannya
dan ada kemauan yang tinggi untuk melakukan hal yang serupa.
Berdasarkan teori tersebut yang menjelaskan bahwa religiusitas bukan
satu-satunya faktor yang menentukan tingkat kepatuhan seseorang, akan
tetapi faktor lain seperti pengalaman spiritual, identitas sosial, dan konteks
budaya juga dapat memainkan peran penting.

2. Pengaruh Sistem Hukum dan Perpajakan Terhadap Peningkatan

Kepatuhan Pajak

Sistem hukum dan perpajakan merupakan dua elemen yang saling

terkait erat dalam pengelolaan keuangan negara. Sistem hukum
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perpajakan mengacu pada aturan dan ketentuan yang mengatur
kewajiban perpajakan bagi individu, badan usaha, dan entitas lainnya.

Sistem hukum dan perpajakan yang kuat dan efektif memainkan
peran penting dalam meningkatkan kepatuhan pajak. Namun,
pengaruhnya tidak selalu signifikan seperti yang didapatkan pada
penelitian ini. Berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan bahwa tidak
ada pengaruh antara sistem hukum dan perpajakan terhadap kepatuhan
pajak karena yang pertama, wajib pajak merasa kurang dalam hal
pelayanan, kedua kurangnya edukasi mengenai perpajakan terlebih
sekarang sudah berbasis digital sehingga menyebabkan waijib pajak
kesulitan dalam hal tersebut terutama wajib pajak yang masih awam
mengenai hal digitalisasi. Ketiga masalah ekonomi juga berperan dalam
hal ini, karena setiap wajib pajak memiliki latar belakang yang berdeda-
beda.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara sistem hukum dan perpajakan terhadap
peningkatan kepatuhan pajak. Hasil penelitian in membuktikan adanya
Teori Perilaku, perilaku lingkungan dan individu itu sendiri saling
berinteraksi satu sama lain. Ini berarti bahwa perilaku individu dapat
mempengaruhi individu itu sendiri, disamping itu perilaku juga
berpengaruh pada lingkungan. Demikian pula dengan lingkungan, dapat
mempengaruhi individu (Walgito, 2003).

Pengaruh Motivasi Membayar Pajak Terhadap Peningkatan Kepatuhan
Pajak
Motivasi merupakan faktor pendorong utama yang mendasari

perilaku individu termasuk dalam hal kepatuhan pajak. Motivasi
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membayar pajak mengacu pada keinginan dan alasan yang mendorong
individu untuk memenuhi kewajiban perpajakan mereka.

Hasil pengujian ketiga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
antara motivasi membayar pajak terhadap peningkatan kepatuhan
pajak. Hal tersebut terbukti dari penelitian yang telah dilakukan. Hasil
penelitian menunjukka bahwa dengan adanya dorongan dari berbagai
pihak baik dari dalam diri individu maupun dari luar individu dapat
mempengaruhi seseorang dalam bertindak terkhususnya dalam hal
perpajakan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nanik Emawati (2018), yang mengemukakan bahwa kesadaran
wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan waijib pajak.

Dari penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa motivasi dari wajib
pajak sangat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak terhadap
kewajiban pajaknya. Hal tersebut sejalan dengan dengan Teori Planned
Behavior yang menurut Ajzen (1991), bahwa perilku setiap individu

dipengaruhi oleh niat dan faktor sentral suatu individu.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dikumpukan dan hasil pengujian yang telah
dilakukan terhadap permasalahan yang ada, adapun kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas bukan menjadi patokan
seseorang untuk dinilai patuh dalam kewajiban perpajakannya. Berbagai
faktor menyebabkan religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kepatuhan pajak seperti perbedaan tingkat religiusitas, faktor
sosial, faktor psikologis dan faktor ekonomi berperan terhadap hasil ini.

2. Sistem hukum dan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kepatuhan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa sistem hukum
dan perpajakan yang kuat dan efektif merupakan persyaratan untuk
meningkatakan kepatuhan pajak. Namun, sistem ini tidak cukup untuk
menjamin  kepatuhan pajak yang tinggi. Berbagai faktor dapat
menyebabkan sistem hukum dan perpajakan tidak berpengaruh terhadap
peningkatan kepatuhan pajak seperti kurangnya kualitas layanan publik
dan transparansi pemerintah, kurangnya edukasi mengenai perpajakan,
rasa nasionalisme dan faktor sosial dan ekonomi berperan terhadap hasil
ini.

3. Motivasi membayar pajak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kepatuhan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi berperan penting

sebagai faktor pendorong individu dalam berperilaku begitupun dalam hal

59



60

kepatuhan pajak. Motivasi membayar pajak mengacu pada keinginan dan
alasan yang mendorong individu untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya. Motivasi tersebut dapat bersumber dari berbagai faktor,

baik internal ataupun eksternal.

B. Saran

Peneliti berharap penelitian ini dimasa mendatang dapat menyajikan hasil

penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan

mengenai beberapa hal, sebagai berikut:

1.

Peneliti selanjunya diharapkan dapat memperluas wilayah penyebaran
kuesioner, agar peneliti bisa lebih disimpulkan secara luas.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan lebih banyak
sumber atau literatur yang relevan dengan topik penelitian yang diambil.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel independen
yang lain untuk meningkatkan hasil variasi sehingga dapat mengetahui

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
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Lampiran 1 (kuesioner Penelitian)

Data Responden

Nama (Inisial)
Pekerjaan Utama
Pekerjaan Lainnya

Jenis Kelamin = D Laki- laki D Perempuan
=[] <30 Tahun[__]30 Tahn s/d 45 Tahun

Usia

D<45 Tahun

Interval

Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2

Sangat tidak setuju 1

66

DAFTAR PERTANYAAN
1. Religiusitas
No. PERTANYAAN SS RR | TS | STS

Saya percaya bahwa patuh membayar pajak adalah

bagian dari tanggung jawab moral saya sebagai individu

beragama
2 Sebagai orang yang menjalankan agama, saya merasa
penting untuk patuh dalam membayar pajak
Kesadaran religius saya memotivasi saya untuk selalu
3. | jujur dan patuh dalam melaporkan pendapatan dan
membayar pajak
Saya merasa bersalah jika saya tidak mematuhi aturan
4. pajak karena hal itu bertentangan dengan nilai-nilai
agama saya
5.

Saya merasa bahwa membayar pajak dengan benar
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adalah wujud pengabdian kepada tuhan dan Masyarakat

2. Sistem Hukum dan Perpajakan

No.

PERTANYAAN

SS

RR

TS

STS

Saya percaya bahwa sistem hukum yang adil dan
transparan dapat mendorong Masyarakat untuk patuh

dalam membayar pajak

Saya yakin bahwa pengawasan yang ketat terhadap
pelaksaan hukum pajak dapat mengurangi praktik

penghindaran pajak

Saya yakin dengan adanya insentif atau reward bagi
mereka yang patuh dapat menjadi stimulus positif dalam

meningkatakan kepatuhan pajak

Saya merasa petugas pajak memberikan pelayanan

yang baik

Saya merasa Pendidikan dan sosialisasi yang efektif
tentang pentingnya membayar pajak secara benar akan
membantu meningkatkan kepatuhan pajak di

masyatakat

3. Motivasi Membayar Pajak

No.

PERTANYAAN

SS

RR

TS

STS

Saya telah melaksanakan prosedur perpajakan sesuai

dengan peraturan perpajakan yang berlaku

Saya melaksanakan kewajiban perpajakan dengan

sukarela dan timbul dari kesadaran diri sendiri

Saya merasa yakin bahwa dengan membayar pajak
saya juga mendukung penyediaan layanan publik

seperti pendididkan dan Kesehatan

Saya merasa yakin bahwa kontribusi saya dalam

membayar pajak dapat membantu meningkatkan

kesejahteraan social
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Saya mematuhi kewajiban perpajakan karena

> dorongan teman kerja atau kerabat
4. Kepatuhan Pajak

No. PERTANYAAN ss|s |RR| 1g [STS
Saya selalu melaporkan penghasilan saya dengan

' benar dalam SPT Pajak

2. | Saya selalu membayar pajak tepat waktu

3. | Saya pernah melakukan pelanggaran pajak
Saya merasa sanksi bagi pelanggar pajak sudah cukup

+ tegas
Saya merasa petugas pajak memberikan pelayanan

2 yang baik

Lampiran 2 (Tabulasi Data)
No | Pekerjaan Jenis Umur Religiusitas Jumlah
Kelamin X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5
1 Dosen Perempuan | >45 4 4 4 2 3 17
2 Dosen Laki-laki <30 4 4 4 4 4 20
3 Dosen Perempuan | 30-45 |4 4 4 4 4 20
4 Dosen Perempuan | 30-45 |5 5 5 5 5 25
5 Dosen Perempuan | >45 5 5 5 5 4 24
Dosen Perempuan | 30-45 |5 4 5 4 5 23

6
7 Dosen Laki-laki 3045 |5 5 5 5 5 25
8 Dosen Laki-laki <30 4 4 4 4 4 20
9 Dosen Perempuan | >45 5 4 4 4 4 21
10 | Dosen Perempuan | >45 5 4 4 4 5 22
11 | Dosen Perempuan | >45 4 4 5 5 4 22
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12 | Dosen Laki-laki 30-45 21
13 | Dosen Laki-laki 30-45 22
14 | Dosen Perempuan | 30-45 23
15 | Dosen Perempuan | 30-45 25
16 | Dosen Perempuan | 30-45 25
17 | Dosen Perempuan | <30 23
18 | Dosen Perempuan | 30-45 20
19 | Dosen Perempuan | >45 25
20 | Dosen Laki-laki 30-45 25
21 | Dosen Perempuan | 30-45 23
22 | Dosen Laki-laki <30 25
23 | Dosen Perempuan | 30-45 23
24 | Dosen Perempuan | 30-45 20
25 | Dosen Perempuan | 30-45 25
26 | Dosen Laki-laki <30 25
27 | Dosen Perempuan | 30-45 20
28 | Dosen Perempuan | 30-45 25
29 | Dosen Perempuan | >45 25
30 | Dosen Perempuan | 30-45 25
31 | Dosen Laki-laki 30-45 25
32 | Dosen Laki-laki 30-45 20
33 | Dosen Perempuan | >45 25
34 | Dosen Perempuan | 30-45 21
35 | Dosen Perempuan | 30-45 25
36 | Dosen Perempuan | >45 16
37 | Dosen Perempuan | 30-45 22
38 | Dosen Perempuan | 30-45 20
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39 | Dosen Laki-laki 3045 |5 5 5 5 5 25
40 | Dosen Perempuan | 30-45 | 4 4 4 4 4 20
No | Pekerjaan Jenis Umur | Sistem Hukum dan Perpajakan | Jumlah
Kelamin X2.1| X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5

1 Dosen Perempuan | >45 4 4 4 3 4 19

2 Dosen Laki-laki <30 4 4 4 2 5 19

3 Dosen Perempuan | 30-45 | 5 5 5 3 5 23

4 Dosen Perempuan | 30-45 | 5 5 4 4 4 22

5 Dosen Perempuan | >45 5 4 4 4 5 22

6 Dosen Perempuan | 30-45 | 5 5 2 4 5 21

7 | Dosen Laki-laki 3045 | 5 5 5 5 5 25

8 Dosen Laki-laki <30 5 5 5 4 4 23

9 Dosen Perempuan | >45 4 4 4 4 4 20
10 | Dosen Perempuan | >45 4 3 4 3 5 19
11 | Dosen Perempuan | >45 5 5 4 5 5 24
12 | Dosen Laki-laki 3045 | 5 4 5 3 2 19
13 | Dosen Laki-laki 3045 |5 4 5 3 4 21
14 | Dosen Perempuan | 30-45 | 5 4 5 4 4 22
15 | Dosen Perempuan | 30-45 | 5 5 5 5 5 25
16 | Dosen Perempuan | 30-45 | 5 5 5 4 5 24
17 | Dosen Perempuan | <30 4 4 5 4 4 21
18 | Dosen Perempuan | 30-45 | 4 4 5 4 4 21
19 | Dosen Perempuan | >45 4 5 5 4 4 22
20 | Dosen Laki-laki 30-45 |5 5 5 5 5 25
21 | Dosen Perempuan | 30-45 | 5 4 5 5 4 23
22 | Dosen Laki-laki <30 4 4 5 4 4 21
23 | Dosen Perempuan | 30-45 | 4 4 4 4 4 20
24 | Dosen Perempuan | 30-45 | 4 3 2 4 4 17
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25 | Dosen Perempuan | 30-45 | 4 4 4 4 4 20
26 | Dosen Laki-laki <30 5 5 4 4 4 22
27 | Dosen Perempuan | 30-45 | 4 3 2 4 4 25
28 | Dosen Perempuan | 30-45 | 4 4 4 4 4 20
29 | Dosen Perempuan | >45 5 5 4 5 5 24
30 | Dosen Perempuan | 30-45 | 5 5 5 5 5 25
31 | Dosen Laki-laki 3045 | 5 5 5 5 5 25
32 | Dosen Laki-laki 3045 | 4 4 4 4 4 20
33 | Dosen Perempuan | >45 5 4 4 4 4 21
34 | Dosen Perempuan | 30-45 | 5 4 4 4 4 21
35 | Dosen Perempuan | 30-45 | 5 5 5 5 5 25
36 | Dosen Perempuan | >45 3 4 4 5 5 21
37 | Dosen Perempuan | 30-45 | 3 4 5 4 3 19
38 | Dosen Perempuan | 30-45 | 4 4 4 4 4 20
39 | Dosen Laki-laki 3045 | 5 4 4 4 5 22
40 | Dosen Perempuan | 30-45 | 4 4 4 3 4 19
No | Pekerjaan Jenis Umur Motivasi Membayar Pajak Jumlah
Kelamin X3.1 | X3.2 | X3.3 | X3.4 | X3.5
1 Dosen Perempuan | >45 4 4 4 4 4 20
2 Dosen Laki-laki <30 4 4 4 4 3 19
3 Dosen Perempuan | 3045 | 5 5 5 5 1 21
4 Dosen Perempuan | 3045 | 4 4 4 4 4 20
5 Dosen Perempuan | >45 5 5 5 4 4 23
6 Dosen Perempuan | 3045 | 5 5 5 5 1 21
7 Dosen Laki-laki 30-45 | 5 5 5 5 5 25
8 Dosen Laki-laki <30 4 4 4 4 4 20
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9 Dosen Perempuan | >45 20
10 | Dosen Perempuan | >45 21
11 | Dosen Perempuan | >45 20
12 | Dosen Laki-laki 30-45 22
13 | Dosen Laki-laki 30-45 18
14 | Dosen Perempuan | 30-45 21
15 | Dosen Perempuan | 30-45 25
16 | Dosen Perempuan | 30-45 25
17 | Dosen Perempuan | <30 22
18 | Dosen Perempuan | 30-45 20
19 | Dosen Perempuan | >45 25
20 | Dosen Laki-laki 30-45 25
21 | Dosen Perempuan | 30-45 22
22 | Dosen Laki-laki <30 20
23 | Dosen Perempuan | 30-45 20
24 | Dosen Perempuan | 30-45 20
25 | Dosen Perempuan | 30-45 20
26 | Dosen Laki-laki <30 25
27 | Dosen Perempuan | 30-45 20
28 | Dosen Perempuan | 30-45 21
29 | Dosen Permpuan | >45 21
30 | Dosen Perempuan | 30-45 25
31 | Dosen Laki-laki 30-45 25
32 | Dosen Laki-laki 30-45 25
33 | Dosen Perempuan | >45 20
34 | Dosen Perempuan | 30-45 20
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35 | Dosen Perempuan | 30-45 5 5 5 5 25
36 | Dosen Perempuan | >45 5 4 5 4 22
37 | Dosen Perempuan | 30-45 4 5 4 3 21
38 | Dosen Perempuan | 30-45 4 4 4 4 20
39 | Dosen Laki-laki 30-45 4 4 4 2 18
40 | Dosen Perempuan | 30-45 4 4 4 2 18
No | Pekerjaan Jenis Umur Kepatuhan Pajak Jumlah
Kelamin Y1 |Y2 |Y3 |Y4 |Y5
1 Dosen Perempuan | >45 5 5 4 2 3 19
2 Dosen Laki-laki <30 4 5 4 4 2 19
3 Dosen Perempuan | 30-45 |5 5 1 2 3 16
4 Dosen Perempuan | 3045 |5 4 2 4 4 19
5 Dosen Perempuan | >45 5 4 2 3 4 18
6 Dosen Perempuan | 30-45 |5 5 3 5 4 22
7 | Dosen Laki-laki 30-45 |5 5 5 5 5 25
8 | Dosen Laki-laki <30 4 4 4 4 4 20
9 Dosen Perempuan | >45 5 5 2 5 5 22
10 | Dosen Perempuan | >45 4 4 1 1 4 14
11 | Dosen Perempuan | >45 5 5 1 5 4 20
12 | Dosen Laki-laki 30-45 |5 5 2 4 4 20
13 | Dosen Laki-laki 30-45 | 4 4 2 2 3 15
14 | Dosen Perempuan | 30-45 |5 5 1 4 4 19
15 | Dosen Perempuan | 30-45 |5 5 5 5 5 25
16 | Dosen Perempuan | 3045 |4 4 2 4 5 19
17 | Dosen Perempuan | <30 5 5 1 4 4 19
18 | Dosen Perempuan | 3045 |5 5 1 4 5 20
19 | Dosen Perempuan | >45 5 5 4 5 5 24
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20 | Dosen Laki-laki 30-45 21
21 | Dosen Perempuan | 30-45 20
22 | Dosen Laki-laki <30 19
23 | Dosen Perempuam | 30-45 20
24 | Dosen Perempuan | 30-45 19
25 | Dosen Perempuan | 30-45 18
26 | Dosen Laki-laki <30 18
27 | Dosen Perempuan | 30-45 19
28 | Dosen Perempuan | 30-45 25
29 | Dosen Perempuan | >45 25
30 | Dosen Perempuan | 30-45 23
31 | Dosen Laki-laki 30-45 21
32 | Dosen Laki-laki 30-45 22
33 | Dosen Perempuan | >45 22
34 | Dosen Perempuan | 30-45 20
35 | Dosen Perempuan | 30-40 21
36 | Dosen Perempuan | >45 23
37 | Dosen Perempuan | 30-45 20
38 | Dosen Perempuan | 30-45 17
39 | Dosen Laki-laki 30-45 18
40 | Dosen Perempuan | 30-45 16
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Lampiran 3 (Output Hasil Penelitian SPSS 22)

1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5464 4,406 1,240 223
X1 051 189 047 271 788
X2 143 241 119 591 558
X3 482 217 404 2,222 033

a. Dependent Variable: Y

2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
h 40
Mormal Parameters ™ Mean 0000000
Std. Deviation 2,30521674
Most Exreme Diffarences  Absolute Jd27
Positive J27
Megative -079
Test Statistic JA27
Asymp. Sig. (2-tailed) 100

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.

Hermal PP Plot of Regression Standardized Residual
Cependent Variable ¥

F,

Eipecied Cum Prob

Cbwaroed Cum Prab



3. Hasil Uji Reliabilitas

a. X1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

876

5

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
661 5
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of tems
' 540 | 5

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of tems

546

5
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4. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®

77

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 5,464 4,406 1,240 223
x1 051 189 047 271 788
X2 143 24 119 591 558
X3 482 217 404 2,222 033

a. Dependent Variable: Y

5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5092 260 J1ag 2,39935
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
6. Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 72,653 3 24,218 4,207 0128
Residual 207,247 36 B,757
Total 279,900 39

a. DependentVariable: ¥
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2




Lampiran 4 (Dokumentasi Penelitian)
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Lampiran 5 (Surat Izin Penelitian)

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JL. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Pax (0411)865588 Makassar 90221 e-mall :lpJm@unismuhacld

Nomor : 3570/05/C.4-VIl1i/I1/1445/2024

Lamp

Hal

: 1 (satu) Rangkap Proposal 21 Rajab 1445

: Permohonan Izin Penelitian

02-24

Kepada Yth,
Bapak/Ibu Dosen
Universitas Muhamamdiyah Makassar

dl -
Makassar
s /K/;/ﬂ”E’%: a/. - ﬁ

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar, nomor: 93/05/A.2-11/11/45/2024 tanggal 1 Februari 2024, menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : DEWI CAHYANI

No. Stambuk : 10573 1107820

Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Jurusan : Akuntansi

Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan

Skripsi dengan judul :

"DETERMINAN MORAL PAJAK DALAM UPAYA PENINGKATAN KEPATUHAN
PAJAK (STUDI KASUS DOSEN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR)"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 7 Februari 2024 s/d 7 April 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebutdiberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

Semissass
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Lampiran 6 (Surat Balasan Penelitian)

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JL. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Pax (0411)865588 Makassar 90221 e-mall :lpJm@unismuhacld

Nomor : 3570/05/C.4-VIl1i/I1/1445/2024

Lamp

Hal

: 1 (satu) Rangkap Proposal 21 Rajab 1445

: Permohonan Izin Penelitian

02-24

Kepada Yth,
Bapak/Ibu Dosen
Universitas Muhamamdiyah Makassar

dl -
Makassar
s /K/;/ﬂ”E’%: a/. - ﬁ

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar, nomor: 93/05/A.2-11/11/45/2024 tanggal 1 Februari 2024, menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : DEWI CAHYANI

No. Stambuk : 10573 1107820

Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Jurusan : Akuntansi

Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan

Skripsi dengan judul :

"DETERMINAN MORAL PAJAK DALAM UPAYA PENINGKATAN KEPATUHAN
PAJAK (STUDI KASUS DOSEN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR)"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 7 Februari 2024 s/d 7 April 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebutdiberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

Semissass
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Lampiran 7 (Surat Keterangan Bebas Plagiat)

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor J1 Sultan Alauddin NO 259 Makassar 90221 Tip (0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

d
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Dewi Cahyani
Nim : 105731107820
Program Studi : Akuntansi
Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas
1 |Babl 3% 10 %
2 |Bab2 2% 25%
3 |Bab3 9% 10%
4 |Bab4 2% 10%
5 |Bab5s 3% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Tumnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.

Makassar, 26 Juni 2024
Mengetahui

I Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
E-mail : perpustakaaniiunismul a¢ i
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